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Abstrak 
Pendidikan jasmani merupakan pengembangan aspek kebugaran jasmani, ketrampilan gerak dan aspek 

pola hidup sehat. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pembelajaran servis bawah 

dalam permainan bola voli di SDI Kuanino 3 Kupang?. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
pembelajaran servis bawah dalam permainan bola voli di SDI Kuanino 3 Kupang. Penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan kualitatif. Subyek dalam  peneltian ini yaitu 12 siswa. Hasil penelitian 

pada tinjauan pembelajaran dalam kemampuan servis bawah dilakukan dengan pengkategori menjadi 

empat kategori, yaitu sangat baik, baik, cukup, dan kurang. Kemapuan servis bawah pada siswa SDI 
Kuanino 3 Kupang belum maksimal di karena sarana-prasarana masih kurang sehingga siswa tidak 

memiliki niat untuk belajar sepenuhnya bagaimana cara servis bawah yang baik dan benar. Faktor lain 

yang mempengaruhi kurangya niat siswa belajar karena peralatan yang ada kurang digunakan dan tidak 

diperkenankan siswa untuk belajar sendiri sehingga siswa kurang memiliki kemampuan dalam servis 
bawah. Kesimpulan servis bawah yang dilakukan di SDI Kuanino 3 kupang tentang servis bawah masih 

kurang di pahami oleh siswa dalam hal praktek yang di sebabkan oleh alat sarana dan prasarana belum 

memadai dan kurangnya di berikan kebebasan siswa untuk belajar servis bawah. Saran yakni guru harus 

memberikan kebebasan bagi siswa agar mereka dapat meminati permainan bola voli dan guru juga dapat 
membimbing siswa sampai mereka memahami cara servis bawah yang baik dan benar. Siswa harus ada 

niat belajar bagaimana cara servis bawah sehingga mereka bisa melakukan servis yang benar dalam 

permainan bola voli 

Kata Kunci :Tinjauan Pembelajaran, Servis Bawah 
Abstract 

  Physical education is the development of aspects of physical fitness, movement skills and aspects of a 
healthy lifestyle. The formulation of the problem in this study is how to learn to serve down in volleyball at 
SDI Kuanino 3 Kupang?. The purpose of the study was to find out how to learn to serve down in volleyball 
at SDI Kuanino 3 Kupang. This study uses a qualitative approach. The subjects in this research are 26 
students. The results of the study on the review of learning in lower service ability were categorized into 
four categories, namely very good, good, sufficient, and poor. The underserving ability of SDI Kuanino 3 
Kupang students has not been maximized because the infrastructure is still lacking so that students do 
not have the intention to fully learn how to properly and correctly serve down. Another factor that affects 
the lack of students' intention to learn is because the existing equipment is not used and students are not 
allowed to study alone so that students lack the ability to serve below. The conclusion of the bottom 
service that was carried out at SDI Kuanino 3 Kupang about the bottom service was still poorly understood 
by students in terms of practice caused by inadequate facilities and infrastructure and the lack of freedom 
for students to learn bottom service. Suggestions are that the teacher should give students the freedom 
so that they can be interested in volleyball and the teacher can also guide the students until they 
understand how to serve the bottom properly and correctly. Students must have the intention of learning 
how to serve down so that they can serve correctly in volleyball. 
 
Keywords: Learning Overview, Bottom Service 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu usaha orang dewasa secara sengaja untuk 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak didik menuju 

kedewasaan baik jasmani maupun rohani. Pendidikan jasmani dan kesehatan 

adalah suatu bagian dari pendidikan keseluruh yang mengutamakan aktivitas 

jasmani, mental sosial dan emosional yang serasi, selaras, dan seimbangan. 

Usaha terserbut berupa kegiatan jasmani atau fisik yang depgrogram secara 

ilmiah, terarah, dan sistematis yang disusun oleh lembaga  pendidikan yang 

berkompeten Depdiknas, (2003: 12).  

Pendidikan jasmani olahraga dan Kesehatan merupakan bagian dari integral 

dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek 

kebugaran jasmani, keterampilan gerak, ketrampilan berpikir kritis, 

keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek 

pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, 

olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan nasioanl. 

Melengkapi permasalahan yang ada, maka perlu ditemukan model 

pembelajaran yang untuk mengatasi permasalahan tentang rendahnya konsep 

diri tersebut. Salah satu medel pembelajaran ialah melalui metode latihan 

servis bawah. 

Menurut  Diete Beutelstahl (2007:8) mengemukan pendapat bahwa: ada enam 

jenis teknik dasar dalam permainan bola voli yaitu: service, dig (penerimaan 

bola dengan gaya menggali), attack (menyerang), volley (melambungkan 

bola), blok dan defence (bertahan). 

Servis bawah atau sering disebut servis underhand merupakan salah satu 

servis yang ada dalam permainan bola voli. Menurut Barbara l. Viera (2000:27) 

servis underhand adalah servis yang mudah dilakukan, servis ini walaupun 

merupakan servis yang paling mudah diterima pihak lawan, harus dilakukan 

dengan penuh percaya diri. 
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Tinjauan Pembelajaran servis bawah merupakan suatu proses belajar yang 

dilakukan dengan cara bimbingan, pemberian pengetahuan untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal  dalam pembelajaran teknik servis bawah 

dibutuhkan pembelajaran yang tepat. 

Permainan bola voli adalah salah satu pendidikan jasmani yang mampu 

mendorong keterampilan motorik. kemampuan nalar dan juga fisik, permainan 

ini dimainkan untuk menumbuhkan potensi kebugaran jasmani pada setiap 

individu. 

Penekanan pembelajaran penjasorkes pada satuan pendidikan SD adalah 

menerapkan kemahiran gerak dan teknik dasar cabang olahraga dalam 

permainan yang sesungguhnya. Pada materi bola voli, tinjauan pembelajaran 

yang berlangsung pada siswa kelas IV SD Inpres Kuanino 3 Kupang belum 

dapat berjalan dengan lancar. Siswa belum dapat menerapkan kemahiran 

gerak dan teknik dasar permainan bola voli; masih jarang yang dapat dilakukan 

servis bawah. Terdapat beberapa kendala yang menyebabkan siswa kelas IV 

SD Inpres Kuanino Kupang belum dapat menerapkan teknik dasar ke dalam 

permainan bola voli yang sesungguhnya. 

Bola voli merupakan olahraga permainan yang diberikan untuk siswa sekolah 

dasar. Permainan bola voli memiliki manfaat bagi anak-anak usia anak SD, 

yaitu manfaat dari sisi kesehatan dan kebugaran. Dari sisi kesehatan, aktivitas 

fisik selama melakukan permainan bola voli akan mendukung pertumbuhan 

fisiologis siswa. Selanjutnya dari sisi kebugaran, pengenalan teknik dasar 

sejak dini yang selanjutnya  akan memunculkan atlet-atlet berbakat yang 

berprestasi. 

Setiap manusia memerlukan belajar di alam kehidupannya. Karena dengan 

belajar itu seseorang akan mengalami perubahan tingkah laku, dan perubahan 

ini akan bersifat menetap baik yang tampak maupun tidak tampak, sebagai 

hasil dari latihan dari pengalamannya. Sebagai mana menurut Oemar Hamalik 

(2005: 59) ‘’belajar adalah suatu proses usaha tingkah laku yang relatif 

menetap, baik yang dapat diamati maupun yang tidak dapat diamati secara 

langsung, yang terjadi sebagai suatu latihan atau pengalaman dalam 
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interaksinya dengan lingkungan”.Berdasarkan Huri(2015:2) agar pelaksanaan 

pembelajaran penjasorkes dapat berjalan dengan baik dan dapat mencapai 

tujuan yang di harapkan, guru harus dapat melaksanakan 3 (tiga) komponen 

utama kurikulum yaitu: 1) komponen perencanaan guru, (2) pelaksanaan atau 

proses belajar-mengajar yang di lakukan oleh guru, (3) efaluasi hasil belajar. 

Tiga komponen tersebut merupakan kompuonen yang saling mendukung 

untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan, apabila salah satu komponen 

tersebut tidak di laksanakan maka hasil atau tujuan yang di capai tidak akan 

optimal. Keberhasilan pembelajaran penjasorkes dalam rangka untuk 

mencapai tujuan yang di harapkan sangat di pengaruhi oleh beberapa faktor 

antara lain perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 

pembelajaran, motivasi belajar siswa, metode pembelajaran yang di gunakan, 

sosial ekonomi serta sarana dan prasarana. 

Guru harus memotivasi siswa dalam belajar baik di sekolah maupun di rumah. 

Adanya tinjauan pembelajaran siswa akan mencapai hasil yamg memuaskan 

bagi siswa dan bagi guru. Guru diharapkan dapat membantu  siswa dalam 

tijauan pelajaran penjasorkes itu sendiri dengan memberikan kegiatan 

olahraga yang lagi tren atau berkembang di masyarakat seperti olahraga. 

Dalam perkembangannya masyarakat Indonesia gemar melakukan aktivitas 

olahraga. 

Menurut Dalyono (1997: 49) mengindentifikasi belajar adalah “suatu usaha 

atau kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri seseorang, 

mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan 

keterampilan dan sebagainya”. Ditambahkan oleh Dalyono (1997: 49) bahwa 

“belajar adalah syarat mutlak untuk menjadi pandai dalam segala hal baik 

dalam bidang Menurut Dalyono (1997: 49) mengendentifikasi belajar ilmu 

pengetahuan maupun keterampilan atau kecakapan”. 

Ada beberapa hal yang mendorong seseorang untuk belajar. Seperti yang 

dikemukakan oleh Arden N. Frensen yang diikuti oleh Sumadi Suryabrata 

(2005: 236-237) bahwa hal yang mendorong seseorang untuk belajar adalah 

sebagai berikut: adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih 

luas, adanya yang kreatif yang ada  pada manusia dan keinginan untuk selalu 
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maju, adanya keinginan untuk mendapatkan simpati orang tua, guru, dan 

teman-teman, adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu 

dengan usaha yang baru, baik dengan koperasi maupun dengan kompetisi, 

adanya keinginan untuk mendapakan  rasa aman bila menguasai pelajaran, 

adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari pada belajar.  

METODE  

Pada umumnya metode merupakan cara atau langkah dalam melakukan 

sesuatu. Menurut Creswell (2014), mengatakan bahwa metode penelitian 

merupakan proses kegiatan dalam bentuk pengumpulan data, analisis dan 

memberikan interprestasi yang terkait dengan tujuan penelitian. Jadi metode 

penelitian merupakan suatu cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

memperoleh jawaban dari sebuah masalah yang diteliti. Dilihat dari jenis 

datanya penelitian yang digunakan dalam menjawab masalah ini adalah 

penelitian dengan pendekatan kualitatif. 

HASIL 

Deskriptif  

(menjelaskan bawa proses pembelajaran dilakukan dengan metode 

apa...sarana dan prasarana yang bagaimana ... atau bisa dikembangkan 

sendiri oleh peneliti) 

Wawancara dengan siswa kelas IV yang berjumlah 12 siswa, mereka 

mengatakan kurang menyukai mata pelajaran PJOK dalam teknik  servis 

bawah, karena di sekolah kurangnya sarana prasarana dan dalam proses 

pembelajaran yang sulit dipahami tentang teknik dasar servis bawah. Beberapa 

pertanyaan wawancara yang diajukan adalah : 

No. Pertanyaan  Jawaban 

1 Apakah Adik senang dengan pelajaran olahraga? Iya senang 

2 Apakah Sarana dan prasarana di sekolah ada atau 

tidak? 

Iya ada 

3 Apakah ada sarana dan prasarana di sekolah lengkap 

atau tidak? 

kalau untuk alat sekolah punya tidak semua 

ada, Cuman beberapa alat saja. 
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4 Bagaimana proses pembelajaran dengan ibu  baik 

atau tidak? 

Iya baik  

5 Apakah adik minat atau tidak mengenenai mata 

pelajaran PJOK? 

iya sangat minat, karena bermain 

6 Apahkah adik suka dengan mata pelajaran yang 

bersangkutan PJOK? 

Iya suka 

 

No. Pertanyaan Untuk Guru PJOK Kuanino 3 

Kupang 

Jawaban 

1 Apakah guru senang atau tidak mengenai 

mata pelajaran pjok? 

 Iya senang 

2 Bagaimana menurut ibu PJOK itu sangat 

penting? 

 

Iya kalau menurut  saya PJOK itu sangat penting untuk 

permainan olahraga untuk anak-anak. 

3 Apahkah guru mengajar murid baik atau tidak? 

 

 Iya kalau di tanya baik atau tidak itu pasti baik, guru juga 

pasti akan memberikan yang terbaik untuk muridnya. 

4 Bagaimana pendapat siswa tentang minat ada 

atau tidak?        

 

Iya kalau untuk murid pasti mereka senang, namanya juga 

olahraga pasti mereka paling hobby olahraga  atau senang. 

 

5 Apakah ada manfaat dalam pembelajar 

PJOK? 

 

Iya pasti ada manfaat dalam pembelajaran PJOK karena 

PJOK mengajarkan tentang kesehatan, melatih tulang untuk 

siswa dan melakukan permainan yang baru. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan  hasil penelitian di atas, berikut merupakan penjelasan mengenai 

“Tinjauan Pembelajaran Servis Bawah Dalam Permainan Bola Voli Pada Siswa 

Kelas IV  Di SDI  Kuanino 3 Kupang”, teknik yang digunakan oleh peneliti untuk 

pengambilan data adalah deskriptif kualitatif.  

Dalam instrumen penelitian dalam indikator awalan yang terlihat adalah Berdiri 

dengan salah satu kaki di depan dan satu kaki di belakang, Pandangan mata 

kearah depan, Bola dipegang dengan menggunakan salah satu tangan, 

Konsentrasi, posisikan tubuh berdiri badan agak condongkan kedepan, Tangan 
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diayunkan kebelakang, Kemudian diayunkan ke depan sehingga memukul bola 

arah kelawan tim, Pukulan dapat dilakukan dengan telapak tangan atau 

menggenggam, Kembali sikap sempurna. 

Maka peranan guru dalam meningkatkan kemampuan servis bawah adalah  

membantu siswa melakukan gerakan dengan mencoba menerapkan 

pendekatan permainan bola voli dalam pembelajaran servis bawah karena 

permainan atau bermain bagi anak-anak itu ada hubungannya dengan naluri 

bergerak yang merupakan kodrat bagi anak-anak. Menurut Pendapat 

Marsiyem, Destrianan, Reza Resah Pratama tahun 2018 dengan judul: 

Pengembangan Model Pembelajaran Servis Bawah Permainan Bola Voli Untuk 

siswa SMP Kelas VII. yang dimaksudkan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Dengan memanfaatkan naluri bergerak anak dalam pembelajaran 

diharapkan anak-anak akan antusias dan bergairah dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran servis bawah sehingga target ketuntasan belajar siswa yang 

telah ditetapkan dapat tercapai.  

Menurut Para Ahli Karina Bastanta Br, Lilianan Puspa Sari tahun 2021. Dengan 

judul Analisis Model Pembelajaran Jigsaw Terhadap Capaian Keterampilan  

Servis bawah Bola Voli Pada Siswa Kelas VIII SMP Swasta Pencawan School 

Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran teknik dasar 

permainan bola, khususnya servis bawah dikuasai siswa jika mereka melakukan 

sesuai dengan sistimatika pembelajaran penjasorkes. Dari hasil yang didapat 

saya temukan atau peneliti temukan disekolah bahwa kemampuan 

pembelajaran siswa pada SDI Kuanino 3 banyak faktor yang mempengaruhi 

yaitu kurang sarana  dan prasarana yang ada disetiap sekolah walaupun ada 

peralatan tidak diperkenalkan dengan anak-anak, sehingga belum dapat  

adanya pembinaan disekolah, dan belum adanya pengenalan gerak dasar 

pada siswa sekolah dasar dalam pembelajaran PJOK. Dan peneliti juga 

mengetahui bahwa banyak siswa yang kurang berminat di mata pelajaran 

PJOK. Oleh karena itu guru PJOK harus mendukung dan melakukan aktivitas 

setiap hari sepertinya, jam olahraga dan juga sebagai guru mata pelajaran 

penjasorkes harus melihat siswa yang tidak berminat di mata pelajaran 

penjasorkes seperti bola voli, Dalam teknik servis bawah pada siswa bisa juga 
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membuat siswa  semangat, karena ada dorongan dari gurunya tersebut. Dalam 

aktivitas tinjauan pembelajaran servis bawah sehingga membuat tubuh siswa 

menjadi sehat dan bugar dan kesehatan mereka tetap terjaga, jadi sebagai 

guru penjas selalu mendukung dan mendorong siswa dalam aktivitas  

pembelajaran dalam permainan bola voli.  

 

KESIMPULAN 

 Dari gambaran hasil penelitian yang dilakukan peneliti, kepada siswa kelas IV 

di SDI kuanino 3 kupang, maka peneliti dapat menarik suatu kesimpulan bahwa 

servis yang dilakukan di SDI kuanino 3 kupang masih kurang di pahami oleh 

siswa dalam hal praktek yang di sebabkan oleh alat sarana dan prasarana mata 

pelajaran penjasorkes yang kurang memadai. Hal ini dapat di lihat dari hasil 

dukumentasi dengan kepala sekolah dan juga guru penjaskesrek serta angket 

yang diberikan kepada siswa. 
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